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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur efektivitas pengendalian biaya operasional 

pada PT XYZ melalui pendekatan analisis varians. Metode penelitian yang digunakan yaitu 

kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Analisis dilakukan dengan membandingkan anggaran dan realisasi biaya 

operasional, serta mengkategorikan selisihnya ke dalam varians menguntungkan (favorable) 

atau tidak menguntungkan (unfavorable). Efektivitas diukur berdasarkan rasio efektivitas 

kemudian mengkategorikan rasio efektivitas > 100% dianggap sangat efektif sedangkan <60% 

tidak efektif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa selama tiga tahun berturut-turut perusahaan 

mengalami varians tidak menguntungkan yaitu pada tahun 2022 mengalami selisih tidak 

menguntungkan Rp6.601.263.323 sebesar 131% (unfavorable), pada tahun 2023 mengalami 

selisih tidak menguntungkan Rp5.870.700.621 sebesar 119% (unfavorable) dan pada tahun 

2024 mengalami selisih merugikan Rp8.452.066.524 sebesar 120% (unfavorable). Faktor 

utama penyebab varians antara lain adalah estimasi yang kurang akurat, perubahan harga pasar, 

dan kebijakan internal perusahaan. Meskipun terdapat beberapa pos biaya yang tercatat 

memiliki varians menguntungkan dan secara keseluruhan efektivitas pengendalian biaya 

operasional dikategorikan sangat efektif namun berpotensi pemborosan karena realisasi 

melebihi anggaran signifikan, sehingga dalam evaluasi anggaran biasanya dianggap tidak 

efisien. Hasil ini menunjukkan perlunya evaluasi serta perbaikan dalam proses perencanaan 

serta pengendalian anggaran Perusahaan agar pengeluaran dapat lebih terkendali dan 

mendukung pencapaian laba yang optimal. Temuan ini diharapkan dapat menjadi dasar 

pertimbangan bagi manajemen dalam menetapkan strategi pengendalian biaya di masa 

mendatang serta menjadi referensi bagi penelitian sejenis di bidang akuntansi manajerial, 

khususnya terkait efektivitas pengendalian biaya dalam perusahaan konstruksi. 

 

Kata kunci: Analisis Varians, Biaya Operasional, Efektivitas, Pengendalian Biaya 
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ABSTRACT 

 

This study aims to measure the effectiveness of operational cost control at PT XYZ using 

a variance analysis approach. The research method employed is descriptive qualitative, with 

data collected through interviews, observation, and documentation. The analysis was 

conducted by comparing budgeted and actual operational costs and categorizing the 

differences into favorable or unfavorable variances. Effectiveness was measured using an 

effectiveness ratio, where a ratio above 100% is considered highly effective, while below 60% 

is considered ineffective. The results of the study show that for three consecutive years the 

company experienced unfavorable variances, namely in 2022 it experienced an unfavorable 

variance of Rp6,601,263,323 amounting to 131% (unfavorable), in 2023 it experienced an 

unfavorable variance of Rp5,870,700,621 amounting to 119% (unfavorable) and in 2024 it 

experienced an unfavorable variance of Rp8,452,066,524 amounting to 120% (unfavorable). 

The main factors contributing to these variances include inaccurate estimations, market price 

fluctuations, and internal company policies. Although some cost components showed favorable 

variances and the overall cost control effectiveness was categorized as highly effective, the 

significant excess of actual costs over the budget indicates potential inefficiency. This suggests 

the need for evaluation and improvement in the company’s budgeting and cost control processes 

to ensure better financial management and support optimal profit achievement. These findings 

are expected to serve as a basis for management in developing future cost control strategies 

and as a reference for further research in managerial accounting, particularly regarding cost 

control effectiveness in construction companies. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan industri saat ini kian meningkat, terutama pada sektor 

industri konstruksi sehingga memberi dampak positif bagi perekonomian 

Indonesia. Menurut website resmi Kementerian Pekerjaan Umum dan Penataan 

Ruang (PUPR), sektor konstruksi berkontribusi terhadap Produk Domestik 

Bruto (PDB) sebesar 10,6% dengan peningkatan rata-rata per tahun senilai 5%. 

Kontribusi tersebut menempatkan sektor konstruksi berada di posisi keempat 

sebagai penyumbang PDB terbesar setelah sektor perdagangan dan reparasi, 

industri pengolahan, pertambangan dan penggalian, serta pertanian.  

Peran sektor konstruksi yang semakin besar menimbulkan beragam 

tantangan yang dihadapi, salah satunya yaitu persaingan semakin ketat. Kondisi 

ini menuntut perusahaan bersaing secara kompetitif sehingga diharapkan 

mampu mengantisipasi serta menghadapi peluang yang dapat memengaruhi 

perkembangan perusahaan dalam memaksimalkan laba. Pencapain laba yang 

maksimal memerlukan manajemen keuangan yang baik dalam perencanaan, 

pengendalian, dan pengambilan keputusan yang baik terhadap biaya 

operasional. Perencanaan merupakan pedoman dalam menentukan suatu 

tindakan yang dilakukan untuk merealisasi tujuan tertentu, sedangkan 

pengendalian merupakan alat bagi manajemen dalam menilai pelaksanaan 

rencana yang telah disusun lalu membandingkan antara rencana dan realisasi 

(Rindengan et al., 2022). Dengan demikian perusahaan akan lebih efektif dan 
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efisien dalam memanfaatkan dana untuk membiayai kegiatan operasional 

perusahaan serta melakukan evaluasi untuk mencegah timbulnya biaya-biaya 

tidak terkendali.  

Biaya operasional adalah pengeluaran yang diperlukan untuk mendukung 

aktivitas operasional perusahaan. Komponen–komponen biaya operasional 

meliputi, biaya gaji, biaya perkantoran, biaya sewa, dan biaya lainnya (Santoso 

et al., 2024). Pengendalian biaya operasional diharapkan mampu 

mengalokasikan sumber daya perusahaan secara efektif dan efisien agar 

mencegah timbulnya biaya-biaya yang tidak terkendali. Tanpa adanya 

pengendalian biaya operasional, perusahaan akan mengalami peningkatan biaya 

yang tidak diinginkan sehingga tujuan perusahaan dalam meningkatkan laba 

terhambat. 

PT XYZ merupakan perusahaan yang bergerak di bidang konstruksi, berdiri 

sejak tahun 1978 yang berlokasi di Jalan Bypass Ngurah Rai, Sesetan, Denpasar 

Selatan. Perusahaan ini memiliki beragam bidang usaha diantaranya, pelaksana 

jasa konstruksi, produksi Asphalt Mixing Plant (AMP), batako, baja, serta 

penyewaan alat berat. PT XYZ telah berhasil menuntaskan proyek hampir di 

seluruh wilayah Indonesia. Untuk dapat bertahan di tengah persaingan serta 

mencapai target laba yang diharapkan maka penting bagi manajemen dalam 

mengendalikan biaya operasionalnya secara efektif.   (Dirjen Bina Konstruksi; 

Harus Dapat Beradaptasi Terhadap Perubahan Regulasi Dan Peraturan 

Konstruksi Demi Pembinaan Konstruksi Yang Inovatif, 2023)
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Penyusunan anggaran dilakukan setiap periode dengan tujuan untuk 

memastikan memiliki dana yang cukup untuk menjalankan kegiatan 

operasional perusahaan, namun berdasarkan laporan biaya PT XYZ terdapat 

ketidaksesuaian antara anggaran dengan realisasinya. Tabel 1.1 berikut 

menunjukkan gambaran singkat selisih antara anggaran dan realisasi PT XYZ 

yang terjadi pada tahun 2022 sampai dengan tahun 2024. 

Tabel 1.1  

Laporan Realisasi Anggaran Biaya Operasional PT XYZ   

Tahun 2022 - Tahun 2024 

(Dalam Rupiah) 

Tahun Anggaran Realisasi Selisih 

2022 Rp 21.115.505.554 Rp 27.716.768.877 Rp 6.601.263.323 

2023 Rp 30.689.061.352 Rp 36.559.761.973 Rp 5.870.700.621 

2024 Rp 43.009.945.740 Rp 51.462.012.264 Rp 8.452.066.524 

Sumber: Data sekunder, PT XYZ 

Tabel 1.1 merupakan gambaran umum mengenai realisasi anggaran biaya 

operasional yang dikeluarkan PT XYZ pada tahun 2022 sampai dengan tahun 

2024 menunjukkan adanya selisih setiap tahunnya. Jika realisasi lebih besar dari 

anggaran, maka disebut varians tidak menguntungkan (unfavorable) karena 

perusahaan mengeluarkan biaya lebih besar daripada yang direncanakan. Pada 

tahun 2022 selisih anggaran dan realisasi biaya sebesar Rp 6.601.263.323, 

kemudian menurun pada tahun 2023 sejumlah Rp 5.870.700.621 dan pada tahun 

2024 kembali meningkat cukup signifikan sebesar Rp 8.452.066.524. 

Berdasarkan dari peristiwa tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa efektivitas 

dalam pengendalian biaya operasional PT XYZ masih lemah dari tahun ke 

tahun baik dari sisi perencanaan anggaran yang kurang akurat maupun dari sisi 

pelaksanaan yang tidak disiplin dalam mematuhi batas anggaran. Dampaknya, 
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perusahaan menghadapi risiko berkurangnya laba bersih karena sebagian besar 

pendapatan terserap untuk menutup pembengkakan biaya. Apabila situasi ini 

tidak segera diperbaiki, dalam jangka panjang PT XYZ dapat menghadapi 

penurunan daya saing akibat struktur biaya yang kurang efisien dibandingkan 

kompetitor. Oleh karena itu, perlu dilakukan evaluasi menyeluruh terhadap 

proses penyusunan anggaran, peningkatan ketepatan estimasi biaya, serta 

penguatan pengendalian internal agar realisasi biaya dapat lebih terkendali dan 

tujuan perusahaan untuk mencapai laba optimal dapat tercapai. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka didapatkan rumusan 

masalah penelitian, sebagai berikut: 

1.  Berapakah varians biaya operasional antara anggaran dengan realisasi pada 

PT XYZ periode 2022-2024? 

2.  Faktor-faktor apakah yang menyebabkan terjadi varians biaya operasional 

tersebut? 

3.  Bagaimanakah efektivitas pengendalian biaya operasional pada PT XYZ? 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, diperlukan batasan 

masalah agar pembahasan berfokus pada inti permasalahan penelitian. Maka 

permasalahan dibatasi pada: 

1.  Penelitian ini hanya meneliti biaya operasional untuk mengetahui 

kesesuaian antara anggaran dengan realisasi serta mengetahui penyebab 

varians biaya tersebut. 
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2.  Penelitian ini hanya berfokus pada pengukuran efektivitas pengendalian 

biaya operasional.  

3.  Periode pengamatan terbatas selama tiga tahun, yaitu dari tahun 2022 

sampai tahun 2024. 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

  Merujuk pada rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini, yaitu 

a. Untuk mengetahui varians biaya operasional antara anggaran dan 

realisasi pada PT XYZ. 

b. Untuk mengetahui faktor-faktor penyebab terjadinya varians biaya 

operasional pada PT XYZ. 

c. Untuk mengetahui efektivitas pengendalian biaya operasional pada PT 

XYZ. 

2. Manfaat Penelitian 

  Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoretis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan ilmu 

pengetahuan di bidang akuntansi, khususnya dalam analisis varians 

biaya operasional untuk mengukur efektivitas pengendalian biaya 

operasional serta dapat dijadikan sebagai bahan kajian bagi peneliti yang 

melakukan penelitian lebih lanjut terhadap objek sejenis. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Perusahaan 
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Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberi masukan 

maupun saran kepada PT XYZ dalam pengambilan keputusan. 

Penelitian ini juga berguna secara teknis untuk pertimbangan 

membuat anggaran di tahun berikutnya serta dapat dijadikan alat 

sebagai pengendalian biaya operasional perusahaan. 

2) Bagi Politeknik Negeri Bali 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi bagi 

Politeknik Negeri Bali dalam mengembangkan pendidikan dan 

penyempurnaan materi perkuliahan serta dapat digunakan sebagai 

rujukan terkhusus dalam bidang akuntansi manajemen. 

3) Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini dilakukan sebagai sarana menambah wawasan dan 

menerapkan ilmu dan teori yang diperoleh selama perkuliahan 

dalam situasi nyata di lapangan.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Hasil perhitungan analisis biaya operasional pada tahun 2022 sampai 2024 

yaitu pada tahun 2022 mengalami selisih tidak menguntungkan 

Rp6.601.263.323 sebesar 131% (unfavorable), pada tahun 2023 

mengalami selisih tidak menguntungkan Rp5.870.700.621 sebesar 119% 

(unfavorable) dan pada tahun 2024 mengalami selisih merugikan 

Rp8.452.066.524 sebesar 120% (unfavorable). 

2. Faktor-faktor penyebab terjadinya selisih antara anggaran dan realisasi 

biaya operasional PT XYZ, sebagai berikut: 

a. Biaya Karyawan 

 Biaya karyawan mengalami selisih tidak menguntungkan di setiap 

tahunnya yang disebabkan karena adanya penambahan tenaga kerja di 

kantor baru dan meningkatnya kompleksitas proyek di setiap tahunnya 

sehingga biaya insentif, tunjangan, serta bonus bertambah.  

b. Biaya Peralatan dan Perlengkapan 

 Pada tahun 2024 terjadi selisih tidak menguntungkan yaitu 

anggaran < realisasi dengan varians sebesar 2% yang disebabkan oleh 

pengadaan peralatan darurat seperti komputer, printer karena adanya 

penambahan karyawan di kantor. 
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c. Biaya Energi, Komunikasi, dan Akomodasi 

 Pada tahun 2023 dan 2024 terjadi selisih tidak menguntungkan 

yaitu anggaran < realisasi yang disebabkan oleh bertambahnya biaya 

operasional di lapangan, seperti konsumsi listrik, kebutuhan 

akomodasi dan transportasi bagi pekerja proyek yang ditempatkan di 

luar kota 

d. Biaya Pemeliharaan 

 Biaya pemeliharaan pada tahun 2024 terjadi selisih tidak 

menguntungkan yaitu anggaran < realisasi dengan varians sebesar 

25% yang disebabkan oleh pemeliharaan alat yang meningkat akibat 

intensitas penggunaan alat berat. 

e. Biaya Sewa 

 Pada tahun 2022 biaya sewa terjadi selisih tidak menguntungkan 

yaitu anggaran < realisasi dengan varians sebesar 36% yang 

disebabkan adanya kenaikan harga sewa dan pada tahun 2023 terjadi 

selisih merugikan dengan varians sebesar 56% yang disebabkan oleh 

kebutuhan sewa alat berat dan kendaraan operasional meningkat. 

f. Biaya Administrasi dan Pemasaran 

 Biaya administrasi dan pemasaran mengalami varians 

menguntungkan selama tiga tahun terakhir karena adanya 

pengurangan aktivitas pemasaran konvensional, serta optimalisasi 

penggunaan sumber daya internal. Di samping itu, penurunan realisasi 

juga terjadi karena perusahaan telah memiliki citra dan reputasi yang 
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kuat sehingga kebutuhan untuk melakukan promosi secara intensif 

menjadi berkurang. 

3. Berdasarkan hasil perhitungan rasio efektivitas, dapat disimpulkan 

kategori efektivitas pada masing-masing biaya, sebagai berikut: 

a. Biaya Karyawan 

 Rasio efektivitas selama tahun 2022 hingga 2024 diatas 100% yang 

dikategorikan sangat efektif. Meskipun dari sisi pelaksanaan aktivitas 

operasional berhasil direalisasikan, namun nilai realisasi melebihi 

anggaran secara signifikan setiap tahun. Ini menunjukkan 

ketidakefisienan meskipun tergolong sangat efektif menurut rasio. 

Peningkatan ini dipicu oleh tunjangan serta remunerasi tambahan. 

b. Biaya Peralatan dan Perlengkapan 

 Efektivitas pada tahun 2022 menunjukkan sebesar 83%, tahun 

2023 sebesar 80%, dan 2024 sebesar 102%. Pada dua tahun pertama 

dikatakan efektif dan pengendalian biaya cukup baik, namun pada 

2024 terjadi lonjakan akibat pembelian perlengkapan tambahan untuk 

operasional perusahaan. 

c. Biaya Energi, Komunikasi, dan Akomodasi 

 Pada tahun 2022 biaya energi, komunikasi dan akomodasi 

dikatakan efektif dengan rasio efektivitas sebesar 96%, sedangkan 

pada tahun 2023 dan 2024 sangat efektif. Biaya ini melonjak karena 

peningkatan penggunaan listrik dan kebutuhan akomodasi pekerja 
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proyek luar daerah meski secara realisasi kegiatan berjalan baik, biaya 

yang timbul tidak terkendali, menurunkan efisiensi. 

d. Biaya Pemeliharaan 

 Pada tahun 2022 dan 2023, pengendalian biaya pemeliharaan 

tergolong efektif dengan rasio efektivitas 95% dan 91%, namun pada 

tahun 2024 terjadi peningkatan tajam pada realisasi anggaran yang 

disebabkan karena adanya pemeliharaan besar terhadap bangunan 

yang tidak diperhitungkan sebelumnya dalam anggaran, menunjukkan 

lemahnya proyeksi perencanaan sehingga dari sisi efisiensi, pos biaya 

ini belum terkendali dengan baik pada tahun 2024. 

e. Biaya Sewa 

 Pengeluaran melebihi anggaran selama dua tahun awal 

menandakan ketidakefisienan dengan rasio efektivitas sebesar 136% 

dan 156%, namun di tahun 2024 menunjukkan adanya perbaikan 

pengendalian biaya sewa.  

f. Biaya Administrasi dan Pemasaran 

 Rata-rata rasio efektivitas pada tahun 2022 hingga 2024 sebesar 

84% sehingga dapat dikatakan efektif dan menunjukkan efisiensi 

anggaran dengan realisasi. 

 Secara keseluruhan, sebagian besar pos biaya menunjukkan rasio 

efektivitas >100% yang artinya sangat efektif namun mengindikasikan 

bahwa anggaran telah terlampaui dan menunjukkan adanya 

ketidakefisienan, dengan demikian pengendalian biaya operasional pada 
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PT XYZ dapat disimpulkan belum sepenuhnya efektif dan efisien, 

terutama dalam aspek perencanaan dan antisipasi terhadap lonjakan biaya 

aktual. 

B. Implikasi 

1. Implikasi Teoritis 

 Temuan penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi serta 

menambah wawasan mengenai ilmu akuntansi khususnya mengenai 

analisis varians biaya operasional dalam pengendalian biaya operasional. 

Temuan ini dapat digunakan sebagai dasar untuk pengembangan teori 

lebih lanjut. 

2. Implikasi Praktis 

 PT XYZ dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai alat 

pengendalian agar lebih cermat dalam penyusunan anggaran perusahaan. 

Hal ini dapat membantu dalam pencapaian target biaya yang lebih terukur 

dan rasional. 

C. Saran 

1. PT XYZ sebaiknya lebih meningkatkan pengendalian terhadap biaya agar 

jumlah realisasi biaya dapat terkendali tidak melebihi anggaran yang telah 

ditetapkan sebelumnya sehingga tujuan perusahaan dalam 

memaksimalkan laba tercapai. 

2. Diharapkan PT XYZ dapat melakukan prioritas rencana kerja, 

mempertimbangkan kebutuhan yang terjadi berdasarkan dengan anggaran 

yang tersedia serta menetapkan batas toleransi penyimpangan biaya 
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operasional. Pada umumnya manajemen menerapkan batas toleransi 

selisih sebesar 5% (Sujarwanti, et al., 2023) sehingga dapat meminimalisir 

terjadinya varians biaya operasional pada PT XYZ. 

3. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengeksplorasi teori yang dapat 

memperkaya penelitian dan hasil dari penelitian dalam mengendalikan 

biaya operasional dengan metode penelitian yang berbeda serta 

penggunaan instrumen penelitian yang berbeda. 
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